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ABSTRAK 

 

Nama: Arminto Umbu Kana Lendi, Nim: 19190046, dengan Judul “Analisis Penerapan 

PSAK No. 45 dalam Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba Pada GMIT Paulus 

Kota Kupang” di bawah bimbingan Bapak Jusuf Aboladaka, SE.,M.Si, sebagai 

Pembimbing I, dan Ibu Yuningsih Nita Christiani, SST.,M.Ak, sebagai Pembimbing II. 

Entitas nirlaba merupakan entitas yang tujuan utamanya bukan untuk memperoleh 

keuntungan melainkan untuk membantu masyarakat, serta sumber daya utamanya 

diperoleh dari sumbangan para anggota serta penyumbang lain tanpa mengharapkan 

imbalan apapun. Sebagai bentuk akuntabilitas dalam pelaksanaan kegiatan operasinya, 

entitas nirlaba harus menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan standar yang 

berlaku pada setiap periode pelaporan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

laporan Keuangan GMIT Paulus Kupang, sebagai entitas nirlaba, telah sesuai dengan 

ketentuan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45.  

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 45 Merupakan standar khusus untuk 

organisasi nirlaba. Organisasi nirlaba atau organisasi non profit adalah suatu organisasi 

yang berasaskan pokok untuk mendukung suatu isu atau perihal di dalam menarik 

publik untuk suatu tujuan yang tidak komersial, tanpa ada perhatian terhadap hal-hal 

yang bersifat mencari laba. Jika dilihat dari istilah “nirlaba”, maka dapat kita lihat 

bahwa organisasi nirlaba ini didirikan dengan alasan diluar daripada usaha memperoleh 

laba untuk pemilik atau investor. Organisasi nirlaba meliputi keagamaan, sekolah 

negeri, rumah sakit, dan klinik publik organisasi politis, bantuan masyarakat dalam hal 

perundang-undangan, organisasi sukeralawa, serikat buruh. 

Laporan keuangan yang harus dibuat oleh entitas nirlaba menurut PSAK 45 

adalah laporan posisi keuangan pada setiap akhir periode pelaporan, laporan aktivitas, 

laporan arus kas selama satu periode pelaporan, serta catatan atas laporan keuangan. 
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Kesesuaian ini ditentukan dengan membandingkan ketentuan-ketentuan yang 

terdapat pada PSAK 45 dengan praktik pelaporan keuangan yang dilakukan oleh GMIT 

Paulus Kupang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan PSAK No. 45 

dalam penyajian laporan keuangan Organisasi Nirlaba Pada GMIT Paulus Kota Kupang 

dan menganalisis kesesuaian penyajian laporan keuangan Di GMIT Paulus Kota Kupang 

dengan PSAK No. 45. Jenis penelitian ini adalah Deskriptif Kualitatif. Subjek penelitian 

ini adalah Bagian Pengelola Keuangan Di GMIT Paulus Kota Kupang yang terdiri dari 2 

orang responden, sedangkan objek penelitian adalah PSAK No. 45 tentang Pelaporan 

Keuangan Organisasi Nirlaba Di GMIT Paulus Kupang. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan melalui wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Secara umum GMIT Paulus Kupang 

sudah menerapkan PSAK No. 45 dalam laporan keuangannya dengan baik. (2) Ada 1 

komponen dalam laporan keuangan GMIT Paulus Kupang yang belum sesuai dengan 

PSAK No. 45 dan 10 komponen dalam laporan keuangan GMIT Paulus Kupang yang 

telah sesuai dengan PSAK No. 45. 

Kata Kunci: Penerapan PSAK No.45, Pelaporan Keuangan, Organisasi Nirlaba, 

GMIT Paulus Kota Kupang. 

 


